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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

V.1.  Kesimpulan  

  Berdasarkan penelitian di atas. Detik dan Kompas, sama-sama 

objektif. Buktinya mereka mencapai skor objektivitas tinggi, Detik 

memperoleh skor 8,84 dan Kompas 9,64, dapat disimpulkan juga, bahwa 

Kompas lebih netral dari Detik.com. Ada beberapa hal mengenai objektivitas 

berita Kompas dan Detik, yang seperti dugaan awal peneliti terdapat unsur 

ketidakobjektifan, seperti dramatisasi dan berita tidak imbang. Dan pada 

pembahasan juga terbukti, bahwa ada berita dari kedua media yang tidak 

mememuhi standard objektivitas.  

  Misalnya Detik yang pada penelitian ini memperoleh nilai 

objektivitas lebih rendah dari Kompas. Detik memiliki berita yang 

mengandung unsur dramatisasi, seperti berita ini “Kala Crazy Rich Aguan 

Turun Gunung Bawa Rombongan Investor ke IKN”. Pada berita tersebut, 

letak dramatisasi pada penulisan judulnya, yang menggunakan kata ‘Turun 

Gunung’.  

  Lalu pada Detik juga terdapa berita yang tidak cover both sides. 

Pada berita “PD Soroti Anggaran IKN di RUU APBN 2024: Sangat Besar 

dan Kontras”. Detik hanya mencantumkan satu kutipan dari Partai Demokrat, 

sehingga berita itu tidak netral.  

  Sementara Kompas.com, telah memenuhi seluruh indikator 

objektivitas. Tetapi, lemah dalam pemuatan unsur berita. Kompas kurang 

mencantumkan unsur  significance dan proximity. Bahkan tak ditemukan 

berita dari Kompas yang mengandung unsur proximity. Maka skor 
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objektivitas mereka berkurang dan tidak bisa mencapai nilai sempurna, 

karena  hal tersebut.  

   Selain itu analisis isi juga ingin membandingkan bagaimana 

karakteristik kedua media. Sapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan 

karakteristik antara kedua media tersebut.  

  Detik.com memiliki karakter yang bisa digolongkan ‘liar’. Mereka 

ingin menraup pembaca dengan melanggar beberapa unsur objektivitas. 

Misalnya dramatisasi, cover both sides, dan kesesuaian judul. Karakter lain 

yang menonjol adalah pada indikator relevance, yang membedakan Detik 

dengan Kompas adalah, Detik lebih banyak mencantumkan unsur proximity.  

  Sedangkan Kompas memliki karakter yang lebih halus. Kompas 

sangat patuh terhadap unsur objektivitas berita. Sehingga skor mereka, nyaris 

sempurna. Tetapi pada unsur relevance, ada beberapa berita Kompas yang 

mengandung unsur relevance yang minim. Hal itulah yang membuat skor 

Kompas menjadi turun. Lalu perbedaan karakter Kompas dan Detik, bisa 

dilihat juga pada relevance. Kompas lebih banyak memuat berita dalam 

bentuk data angka beserta ulasan yang detail. Itulah yang ingin ditonjolkan 

Kompas pada pemberitaannya.  

 

V.2.  Saran  

V.2.1.  Akademis  

1.   Semoga setelah dilakukan penelitian ini, hasil penelitian bisa 

menjadi referensi untuk penelitian selanjutnya dengan 

menggunakan subjek maupuk objek yang berbeda, untuk menilai 

objektivitas.  
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2. Bisa menjadi acuan penelitian yang lebih spesifik, dengan 

menggunakan pendekatan dan juga metode lainnya, misalnya 

agenda setting dan analisis framing.   

 

 

V.2.2.  Praktis  

  Semoga peneitian ini menjadi bawah evaluasi bagi media online 

Detik.com dan Kompas.com. Karena meskipun kedua media online sudah 

dinlai objektif, ditemukan beberapa berita yang tidak memenuhi unsur 

objektivitas berita. Seperti indikator relevance yang kurang, adanya unsur 

dramatisasi berita, dan berita yang tidak cover both side. Apalagi ditengah 

kemajuan teknologi informasi yang menuntut berita untuk cepat diunggah, 

objektivitas berita tetap tidak boleh dilupakan.  
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